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Abstrak

Minat berwiarusaha didorong dengan adanya penggunaan e-commerce, ekspektasi terhadap laba yang
akan diterima dalam berwirausaha, dan didasari dengan pemahaman terhadap sistem informasi
akuntansi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa pengaruh penggunaan e-commerce, ekspektasi
laba dan pemahaman sistem informasi akuntansi pada minat berwirausaha mahasiswa jurusan
akuntansi Politeknik Negeri Padang. TAM dan TPB adalah teori yang digunakan pada penelitian ini.
Sampel diperoleh menggunakan teknik pengambilan sampel purposive sampling sehingga didapat
sampel sebanyak 203 responden. Data diperoleh menggunakan kuesioner yang disebarkan kepada
responden dan pengisiannya didampingi oleh peneliti. Teknik analisis yang digunakan adalah regresi
liner berganda dengan alat bantu program stata 14. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
e-commerce, ekspektasi laba memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha
mahasiswa. Minat berwiausaha mahasiswa didorong dengan adanya penggunaan e-commerce dan
ekspektasi terhadap laba yang akan diperoleh ketika berwirausaha. Namun, pemahaman sistem
informasi akuntansi tidak berpengaruh secara tidak signifikan terhadap minat berwirausaha.

Kata Kunci: Minat Berwirausaha, Penggunaan E-Commerce, Ekspektasi Laba, Pemahaman Sistem
Informasi Akuntansi.

Abstract

Entrepreneurial interest is driven by the use of e-commerce, expectations of profits to be received in
entrepreneurship, and an understanding of accounting information systems. This study aims to
analyse the effect of the use of e-commerce, profit expectations, and understanding of accounting
information systems on the entrepreneurial interest of students majoring in accounting at the
Politeknik Negeri Padang. TAM and TPB are the theories used in this study. Samples were obtained
using a purposive sampling technique, so a sample of 203 respondents was obtained. Data was
obtained using a questionnaire distributed to respondents, and the filling was accompanied by
researchers. The analysis technique used is multiple linear regression with Stata 14 programme tools.
The results show that the use of e-commerce and profit expectations have a positive and significant
influence on students' interest in entrepreneurship. Students' interest in entrepreneurship is driven
by the use of e-commerce and the expectation of profits to be obtained through entrepreneurship.
However, the understanding of accounting information systems does not have an insignificant effect
on the interest in entrepreneurship.

Keywords: Interest in Entrepreneurship, Use of E-Commerce, Profit Expectations, and Understanding
of Accounting Information Systems
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PENDAHULUAN

Berbagai upaya telah dilakukan pemerintah untuk meningkatkan
perekenomian negara, salah satunya dengan menghasilkan wirausahawan sebanyak
Pemerintah baru-baru ini juga telah menerbitkan Peraturan Presiden Nomor 2 Tahun
(2022) tentang pengembangan kewirausahaan nasional tahun 2021 - 2024. Peraturan
ini diterbitkan sebagai terobosan dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi
masyarakat melalui peningkatan rasio kewirausahaan yang ada di Indonesia. Menteri
koperasi dan UKM Teten Masduki (2022) juga mendukung bahwa peraturan presiden
tentang kewirausahaan nasional sangatlah penting dalam mengejar ketertinggalan
jumlah wirausahawan di Indonesia yang baru mencapai 3,18%. Pemerintah
menargetkan peningkatan pertumbuhan rasio kewirausahaan sebesar 3,95% pada
tahun 2024 dengan tujuan agar struktur perekonomian nasional menjadi lebih
kokoh. Hal ini disebabkan karena kewirausahaan dipandang sebagai cara yang
efektif untuk memastikan pembangunan ekonomi dan daya saing (Bergner et al.,
2021). Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Barat, dilihat
dari rata-rata tingkat pengangguran dari tahun 2020-2022 pengangguran ditingkat
diploma dan universitas persentasenya sangat tinggi yaitu 8,60% untuk diploma dan
9,04% untuk universitas. Tingkat pengguran terendah adalah pendidikan SD ke
bawah yaitu sebesar 3,63%. Hal ini menggambarkan bahwa tingkat pendidikan
diploma dan universitas tingkat penganggurannya lebih tinggi dibanding pendidikan
dibawahnya, sehingga hal ini perlu menjadi perhatian khusus. Menurut Amofah et
al. (2020) penyebab utama terjadinya pengangguran adalah kurangnya keterampilan
dan minat kewirausahaan di kalangan kaum muda serta untuk ekonomi negara
berkembang kegiatan wirausaha dapat mengurangi pengangguran terutama bagi
para lulusan. Oleh karena itu perlu untuk meningkatkan minat berwirausaha para
pemuda terutama dikalangan lulusan perguruan tinggi.

Salah satu tujuan pengembangan kewirausahaan nasional adalah untuk
menumbuh kembangkan wirausaha yang berorientasi pada nilai tambah dan mampu
memanfaatkan teknologi (Perpres, 2022). Kemajuan teknologi dari masa ke masa
terutama dalam dunia usaha dapat memberikan kemudahan kepada mahasiswa
dalam berwirausaha (Marcelina & Restut, 2023), sehingga dapat meningkatkan minat
mahasiswa untuk berwirausaha dan sedikit banyaknya dapat menjadi ajang
pengimplementasian dari peraturan tersebut. Menurut Yadewani & Wijaya (2017)
minat berwirausaha adalah keinginan seseorang, ketertarikannya dan kemauannya
dalam mempelajari, membuktikan dan mengetahui sesuatu melalui ide-ide yang
dimilikinya dalam berwirausaha. Minat wirausaha ditujukan untuk menciptakan
usaha baru atau menciptakan nilai baru dalam usaha yang ada. Seorang
wirausahawan dalam memulai suatu usaha haruslah berani mengambil resiko serta
gigih dalam berusaha. Menurut Respati & Santoso (2021) minat berwirausaha adalah
seseorang yang memiliki ketertarikan, keinginan dan ketersediaan yang tinggi untuk
berusaha, berani mengambil resiko dan selalu belajar dari kegagalan. Minat
berwirausaha adalah keinginan seseorang untuk menciptakan suatu usaha dan
berencana untuk melakukannya di masa depan (Phong et al., 2020; Thompson, 2009).
Oleh karena itu minat berwirausaha merupakan keinginan seseorang untuk
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menciptakan suatu usaha didukung dengan inovasi dan dengan ide-ide yang baru
serta berencana untuk melakukannya di masa depan.

Salah satu bentuk teknologi informasi yang tengah mengalami perkembangan
adalah e-commerce. E-commerce adalah strategi yang efektif untuk mengurangi
tingkat kemiskinan pada tahap pembangunan ekonomi suatu negara (Huang et al.,
2022). E-commerce merupakan sebuah sistem dan cara yang digunakan dalam proses
transaksi jual/beli dengan menggunakan alat elektronik khususnya telepon dan
internet (Trihudiyatmanto, 2019). Tingkat penggunaan e-commerce di Indonesia
sangat tinggi hal ini ditandai dengan semakin banyaknya toko online yang muncul
(Rahman et al., 2022). Menurut Fayad & Paper (2015) Electronic-commerce (E-
commerce) didefinisikan sebagai semua aspek bisnis dan proses pasar yang
diaktifkan oleh Internet. E-commerce merupakan lingkungan digital dimana terjadi
transaksi komersial diantara individu dan banyak organisasi (Mao et al., 2021; Nissen
& Krampe, 2021). Globalisasi internet dan World Wide Web (WWW) telah mendorong
e-commerce menjadi salah satu media paling efektif untuk berbagi informasi (Ajmal
et al., 2017). E-commerce mengacu pada transaksi menjual produk dan jasa secara
online di internet (Akter & Wamba, 2016). Menurut Kotler (2018) e-commerce
merupakan sebuah penggunaan situs web untuk bertransaksi atau memfasilitasi
dalam penjualan produk dan layanan secara online. Bagi seorang pengusaha dengan
menggunakan e-commerce dapat menjadikan usaha mereka lebih mudah diakses,
lebih sukses dan dapat membuat usaha mereka bertahan lama dan kuat
(Alkhunaizan & Ali, 2022). Penggunaan e-commerce bertujuan untuk mencapai
tujuan dan mengembangkan suatu wusaha/organisasi untuk mendapatkan
keuntungan jangka pendek dan jangka panjang atau dengan kata lain untuk
mencapai keunggulan kompetitif dan peluang pertumbuhan (Nasution et al., 2021).
Salah satu keunggulan e-commerce adalah penjual dan pembeli dalam melakukan
transaksi tidak perlu bertemu secara langsung, transaksi bisa dilakukan melalui
situs web, penjual dalam menjalankan usahanya tidak harus memiliki toko dan
pembeli bisa melakukan pembelian produk barang/jasa dari rumah saja (Wilson et
al., 2019).

Wirausahawan ketika ingin memulai usaha tentunya memiliki ekspektasi
terhadap laba dari usaha yang akan dijalankanya. Menurut Pesaran & Weale (2006)
ekspektasi merupakan harapan atau keyakinan yang dipegang seseorang secara
subjektif tentang hasil yang akan diterimanya di masa depan. Maulita et al. (2019)
dan Koeswardhana (2020) menyatakan bahwa laba adalah kelebihan pendapatan
yang diperoleh seorang wirausaha dikurang biaya, sebagai imbalan menghasilkan
barang dan jasa selama satu periode akuntansi. Berapa laba yang akan dihasilkan
menjadi salah satu hal yang akan menjadi pertimbangan bagi seseorang untuk
berwirausaha. Efendi & Yudhati (2017) menyatakan bahwa seseorang akan semakin
tertarik untuk menjadi seorang wirausaha jika memperoleh laba yang lebih tinggi.
Menurut Mattila & Wirtz (2006) ekspektasi atau harapan memiliki tiga tingkatan yaitu
tinggi, sedang dan rendah, sehingga ekspektasi seorang wirausaha dalam
memperoleh laba yang tinggi ketika berwirausaha ada yang tinggi, sedang dan
rendah. Menurut Scarborough & Cornwall (2019) alasan seseorang terdorong untuk
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berwirausaha adalah karena dapat memperoleh laba yang tak terbatas, dapat
melakukan yang mereka sukai dan menjadi lebih mandiri. Oleh karena itu ekspektasi
laba merupakan harapan seseorang terhadap laba yang tinggi dan tidak terbatas
yang akan diperoleh dalam berwirausaha.

Pada masa sekarang sistem informasi dalam sebuah bisnis merupakan hal
yang sangat penting, sehingga ketika seseorang ingin berwirausaha mereka perlu
untuk menggunakan sistem informasi, dalam hal ini adalah sistem informasi
akuntansi. Pada tahap perencanaan akan memulai suatu usaha orang yang memiliki
pemahaman yang bagus tentang sistem informasi akuntansi secara logika dia akan
memiliki minat yang tinggi untuk membuka suatu usaha (Sari & Pravitasari, 2022),
dibandingkan dengan orang yang tidak memiliki pemahaman yang bagus tentang
sistem informasi akuntansi. Sebuah usaha tentunya akan banyak sekali melakukan
transaksi baik itu penjualan maupun pembelian, dari transaksi-transaksi ini nantinya
akan dilakukan pencatatan dengan tujuan untuk mendapatkan informasi mengenai
usaha yang sedang dijalankan, kegiatan catat-mencatat ini merupakan salah satu
kegiatan akuntansi. Romney & Steinbart (2021) menyatakan bahwa akuntansi sering
dikatakan sebagai bahasa bisnis. Menurut Al-Hattami et al. (2022) sistem informasi
akuntansi merupakan bentuk sistem informasi yang berkaitan dengan aktivitas
keuangan dan ekonomi suatu organisasi atau usaha. Sistem informasi akuntansi
memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan dan mendukung berbagai
kegiatan usaha (Lutfi et al., 2020).

Berasal dari teori Theory of Reasoned Action (TRA) dan Theory of Planned
Behavior (TPB), Technology Acceptance Model (TAM) telah berkembang menjadi
model kunci dalam memahami prediktor perilaku manusia terhadap potensi
penerimaan atau penolakan teknologi (Maranguni¢ & Grani¢, 2014). TAM dirancang
oleh Davis (1989) dengan sumsi bahwa perilaku seseorang yang menerima atau
menolak penggunaan teknologi informasi dipengaruhi oleh persepsi manfaat dan
persepsi kemudahan penggunaan. Menurut Venkatesh (2000) TAM memiliki
keyakinan tertentu, yaitu persepsi kemudahan penggunaan teknologi dan persepsi
manfaat teknologi untuk menentukan niat perilaku seseorang dalam menggunakan
teknologi, Dua komponen lain dalam TAM adalah sikap terhadap penggunaan
teknologi dan niat perilaku untuk menggunakannya (Lederer et al., 2000). Manfaat
yang dirasakan adalah ukuran niat pengguna untuk menggunakan teknologi
yang mereka yakini akan membantu tugas mereka dan kemudahan pengguna
yang dirasakan adalah pengguna puas ketika suatu tugas akan tercapai jika
menggunakan sistem e-commerce tertentu (Ardiansah et al., 2020). Menurut Arora &
Sahney (2018) TAM memberikan dasar untuk menggabungkan peranan teknologi
dan mempertimbangkan perilaku pengguna e-commerce serta memastikan kegunan
dari e-commerce. Menurut Ajzen (1991) Theory Planned Behavior (TPB) merupakan
teori yang menggambarkan niat seseorang untuk melakukan perilaku tertentu,
semakin kuat minat untuk melakukan sesuatu maka semakin tinggi hasil kinerjanya,
pencapaian ini tergantung pada keinginan dan kemampuan (keterampilan, waktu,
uang dan kerja sama dengan orang lain). Schlaegel dan Koenig (2014) menyatakan
bahwa TPB adalah teori yang mendominasi dalam literatur empiris tentang minat
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berwirausaha di sebagian besar studi yang diterbitkan dalam jurnal (72 persen),
berdasarkan sampel mahasiswa (65 persen) dan Jena (2020) teori TPB cocok untuk
digunakan dalam menjelaskan perilaku yang memerlukan perencanaan, seperti
kewirausahaan.

Teori TPB ini dipengaruhi oleh tiga hal yaitu sikap terhadap perilaku, norma
subjektif yang mempengaruhi perilaku, dan kontrol keperilakuan yang dirasakan
(Ajzen, 1991). Teori TPB juga berpendapat bahwa keinginan seseorang untuk
berperilaku dipengaruhi oleh minatnya, hal ini berkaitan dengan sikap terhadap
perilaku, dimana seseorang akan melakukan perilaku tertentu jika dipengaruhi oleh
keuntungan yang aka diperolehnya, sehingga dengan keuntungan yang diperoleh
dalam penggunaan e-commerce akan mempengaruhi minat seseorang untuk
berperilaku dalam berwirausaha. Ekspektasi laba merupakan harapan seseorang
terhadap jumlah laba yang akan diterimanya di masa mendatang dalam menjalankan
sebuah usaha. Harapan yang tinggi terhadap tingginya laba yang akan diterima
dalam berwirausaha dapat mendorong minat seseorang untuk berwirausaha. Hal ini
sangat berkaitan dengan TPB yang menyatakan bahwa seseorang dalam berperilaku
dipengaruhi oleh minat atau keinginannya untuk berperilaku, sehingga dengan
adanya harapan akan memperoleh keuntungan yang tinggi dapat mendorong
keinginan seseorang untuk berperilaku dalam berwirausaha. TPB juga berpendapat
bahwa minat berwirausaha, umumnya ditentukan oleh persepsi daya tarik pribadi,
norma sosial, dan kelayakan, sehingga minat berwirausaha seseorang dapat
dipengaruhi oleh ekspektasi terhadap laba (Ostapenko, 2017). Pemahaman sistem
informasi akuntansi merupakan pemahaman seseorang terhadap penggunaan
sistem informasi akuntansi dalam mengumpulkan, mencatat, memproses informasi
keuangan sehingga memberikan informasi bagi pelaku usaha dalam menjalankan
usahanya. Hal ini berkaitan dengan teori TPB, dalam teori ini kontrol terhadap
perilaku didasarkan pada perasaan seseorang yang merasa mudah atau sulit untuk
mewujudkan suatu perilaku yang didukung oleh kemampuannya, dengan
kemampuan pemahaman sistem informasi akuntansi yang dimiliki akan mendorong
minat seseorang untuk berwirausaha.

Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penggunaan e-commerce dan
pemahaman sistem informasi akuntansi berpengaruh positif terhadap minat
berwirausaha (Budiarto et al., 2023; Lovita & Susanty, 2021; Marcelina & Restut, 2023;
Pramiswari & Dharmadiaksa, 2017; Sari & Pravitasari, 2022). Penelitian yang
dilakukan oleh Shi et al (2022) juga menunjukkan bahwa penggunaan e-commerce
berpengaruh positif terhadap minat berwirausaha. Penelitian yang dilakukan oleh
Efendi & Yudhati (2017) menunjukkan bahwa ekspektasi laba berpengaruh
signifikan terhadap minat berwirausaha. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan
penelitian lainnya yang menunjukkan bahwa penggunaan e-commerce tidak
pengaruh terhadap minat berwirausaha (Gultom, 2021; Nurabiah et al., 2021) dan
pemahaman sistem informasi akuntansi juga tidak berpengaruh signifikan terhadap
minat berwirausaha (Wildani & Suwandi, 2022; Yeni, 2021). Pada penelitian ini
peneliti ingin menguji minat berwirausaha yang dipengaruhi oleh penggunaan e-
commerce, ekpektasi laba dan pemahaman sistem informasi akuntansi, dimana
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variabel ekspektasi laba sebagai pendorong minat berwirausaha masih sedikit yang
menelitinya, yaitu hanya Efendi & Yudhati pada tahun 2017, oleh karena itu peneliti
tertarik untuk melakukan pegujian kembali pada objek yang berbeda dari penelitian
sebelumnya yaitu perguruan tinggi vokasi, politeknik negeri padang (PNP). Sistem
pembelajaran di PNP 60% praktik dan 40% teori sehingga mahasiswa akan memiliki
keterampilan yang bagus dan didukung dengan pengetahuan teoritis yang cukup
sehingga dapat lebih siap untuk membuka suatu usaha terutama dibidang akuntansi,
seperti mata kuliah kewirausahaan, dan mata kuliah sistem informasi
akuntansi/sistem akuntansi. Tujuan penelilan ini adalah untuk menguji dan
menganalisis minat berwirausaha yang dipengaruhi oleh penggunaan e-commerce,
ekpektasi laba dan pemahaman sistem informasi akuntansi. Berdasarkan penjelasan
yang telah diuraikan diatas maka peneliti mengangkat sebuah topik penelitian yang
berjudul “minat berwirausaha yang dipengaruhi oleh Penggunaan E-Commerce,
Ekspektasi Laba dan Pemahaman Sistem Akuntansi”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan survei.
Adapun variabel yang akan di uji dan dilakukan pengujian adalah minat
berwirausaha sebagai variabel dependen dan penggunaan e-commerce, ekpektasi
laba, pemahaman sistem informasi akuntansi sebagai variabel independen.
Berdasarkan penjelasan yang telah di uraikan sebelumnya maka dapat digambarkan
kerangka berfikir dan hipotesis penelitian seperti berikut:

Penggunaan E-
Commerce (X,)

Minat Berwirausaha

Ekspektasi Laba (X,)

(Y)
Pemahaman Sistem
Informasi Akuntansi
Hs
Gambar 1. Kerangka Konseptual
Sumber: Peneliti, 2024

H, : Penggunaan e-commerce berpengaruh terhadap minat berwirausaha.
H, : Ekspektasi laba berpengaruh terhadap minat berwirausaha.
H, : Pemahaman sistem informasi akuntansi berpengaruh terhadap minat
berwirausaha.
H, : Penggunaan e-commerce, ekspektasi laba dan pemahaman sistem informasi

akuntansi secara simultan berpengaruh terhadap minat berwirausaha.
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Populasi penelitian ini adalah seluruh mahasiswa jurusan akuntansi politeknik
negeri padang. Sampel diperoleh dengan menggunakan teknik purposive sampling,
dimana penentuan sampel berdasarkan kriteria. Kriteria sampel pada penelitian ini
adalah mahasiswa jurusan akuntansi yang masih aktif, mahasiswa yang telah
menempuh mata kuliah kewirausahaan, sistem informasi akuntansi/sistem
akuntansi. Pada penelitian ini jumlah keseluruhan sampel adalah sebanyak 203
sampel.

Pada penelitian ini variabel dependennya adalah minat berwirausaha. Minat
berwirausaha adalah kemauan seseorang dengan sadar untuk berwirausaha karena
adanya dorongan dengan harapan dapat membantu memenuhi kebutuhan hidupnya
dan berani mengambil resiko yang ada (Mardikaningsih & Putra, 2021). Menurut
Kibler et al., (2014) indikator untuk mengukur minat berwirausaha adalah 1) Rencana
memulai usaha, 2) Berniat memulai usaha dan 3) Mencoba memulai usaha. Variabel
independen yang pertama adalah penggunaan e-commerce, penggunaan e-commerce
merupakan menggunakan situs web untuk melakukan berbagai transaksi
pemesanan/penjualan, memasarkan produk atau layanan jasa dan
mencari.informasi terkait produk/jasa menggunakan jaringan internet (Kotler &
Keller, 2018). Menurut Eduardsen (2018) indikator untuk mengukur pengaruh
penggunaan e-commerce adalah 1) Kegiatan mencari informasi terkait produk/jasa,
2) Kegiatan transaksi periklanan dan pemasaran 3) Kegiatan transaksi
pemesanan/penjualan online dan 4) Kegiatan transaksi pembayaran online. Variabel
independen yang kedua adalah ekspektasi laba, menurut Wijatno (2009) dan
Scarborough & Cornwall (2019) indikator untuk mengukur ekspektasi laba adalah 1)
Laba yang lebih tinggi dan Laba yang tidak terbatas. Variabel independen yang ketiga
adalah pemahaman sistem informasi akuntansi, pemahaman sistem informasi
akuntansi diukur dengan menggunakan nilai mata kuliah teori dan praktik sistem
informasi akuntansi/sistem akuntansi mahasiswa. Menurut Pancawati (2021) tingkat
pemahaman akuntansi dapat diukur dari perolehan nilai mata kuliah akuntansi yang
ditempuh, diantaranya berupa nilai tugas, quiz dan nilai ujian. Sehingga berapa nilai
mata kuliah mahasiswa pada mata kuliah sistem informasi akuntansi/sistem
akuntansi mahasiswa menunjukkan tingkat pemahaman mahasiswa terhadap sistem
informasi akuntansi.

Data pada penelitian ini adalah data primer yang dikumpulkan dengan
menyebarkan kuesioner kepada responden. Kuesioner dibuat menggunakan google
form dan link kuesioner disebarkan secara online melalui whatsApp kepada
mahasiswa jurusan akuntansi PNP. Pengisian kuesioner didampingi oleh peneliti,
dengan cara responden memindai gambar barcode kuesioner penelitian yang telah
disediakan oleh peneliti. Data yang diolah peneliti adalah data ordinal dengan skala
pengukuran variabel yang digunakan adalah skala likert dan rasio, yaitu berasal dari
nilai matakuliah sistem informasi akuntansi/sistem akuntansi.

Data dianalisis melalui beberapa tahapan, pertama dilakukan uji kualitas data
yaitu uji validitas dan reliabitas terhadap kuesioner yang digunakan. Pada tahap ini
diujikan kepada 30 responden dan setelah memenuhi uji validitas dan reliabilitas
barulah kueisoner disebar kepada semua sampel. Setelah semua data terkumpul
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dilakukan uji asumsi klasik yaitu uji normalitas, uji multikolonearitas dan uji
heteroskedastisitas, setelah semua data lolos uji asumsi klasik maka dilanjutkan
untuk dilakukan pengujian analisis regresi linear berganda. Pengolahan data ini
menggunakan alat bantu program stata 14.
Persamaan regresi dalam penelitian ini dinyatakan sebagai berikut:
Y=a+ byxy + byx, + b3x3+e

Keterangan :

Y = Minat berwirausaha (variabel dependen)

X, = Penggunaan e-commerce (variabel independen)

X, = Ekspektasi laba (variabel independen)

X, = Pemahaman sistem informasi akuntansi (variabel independen)
a = Konstanta

b.; = Koefisien regresi

e = Standar error

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian menggunakan regresi linear berganda diperoleh hasil sebagai
berikut:
Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

y Coef.  St.Err. t- p- [95% Sig
value wvalue Conf Interval]

x1 0.333 0.071 4.69 0.000 0.193 0.473

X2 0.203 0.050 4.05 0.000 0.104 0.301

X3 -0.115 0.164 -0.70 0.484 -0.440 0.209

Constant 2.462 1.479 1.66 0.098 -0.455 5.379

*** p<.01, ** p<.05, * p<.1
Sumber: Output Stata diolah Peneliti, 2023
Berdasarkan tabel diatas maka persamaan regresi yang dihasilkan adalah
sebagai berikut:
Y =a+ b1x1 + bzXz + b3X3+e
Y = 2462 + 0.333x; + 0.203x, —0.115x; + e
Tabel 1 menjelaskan bahwa diperoleh nilai konstanta sebesar 2.462, artinya

apabila nilai penggunaan e-commerce (X1), ekspektasi laba (X2) dan pemahaman
sistem informasi akuntansi (X3) nilainya nol, maka minat berwirausaha akan
memiliki nilai tetap sebesar 2.462. Nilai koefisien penggunaan e-commerce (X1)
diperoleh sebesar 0.333 artinya jika penggunaan e-commerce mengalami kenaikan
satu satuan maka minat berwiarausaha akan mengalami kenaikan sebesar 0.333. Hal
ini menggambarkan bahwa, jika penggunaan e-commerce meningkat maka minat
berwirausaha juga akan meningkat. Nilai koefisien ekspektasi laba (X2) diperoleh
sebesar 0.203 artinya jika penggunaan e-commerce mengalami kenaikan satu satuan
maka minat berwiarausaha akan mengalami kenaikan sebesar 0.203. Hal ini
menggambarkan bahwa, jika ekspektasi laba meningkat maka minat berwirausaha
juga akan meningkat. Nilai koefisien pemahaman sistem informasi akuntansi (X3)
diperoleh sebesar -0.115 artinya jika penggunaan e-commerce mengalami kenaikan
satu satuan maka minat berwiarausaha akan mengalami penurunan sebesar -0.115.
Hal ini menggambarkan bahwa, jika pemahaman sistem informasi akuntansi
meningkat maka tidak dapat meningkatkan minat berwirausaha.
Hasil uji parsial (uji t) di sajikan pada tabel 2 berikut ini:
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Tabel 2. Hasil Uji t

y t-value p-value Sig
x1 4.69 0.000
X2 4.05 0.000
X3 -0.70 0.484
Constant 1.66 0.098

*** p<.01, ** p<.05, * p<.1
Sumber: Output Stata diolah Peneliti, 2023
Berdasarkan Tabel 2 menggambarkan bahwa variabel penggunaan e-commerce

(X1) memiliki nilai t value lebih besar dari t tabel yaitu 4.69 > 1.972 dan nilai
siginifikansinya lebih kecil dari 0.05. Hal ini menggambarkan bahwa penggunaan e-
commerce berpengaruh secara signifikan terhadap minat berwirausaha. Variabel
ekspektasi laba (X2) memiliki nilai t value lebih besar dari t tabel yaitu 4.05 > 1.972
dan nilai signifikansinya lebih kecil dari 0.05, sehingga ekspektasi laba berpengaruh
posistif secara signifikan terhadap minat berwirausaha. Variabel pemahaman sistem
informasi akuntansi memiliki nilai t value lebih kecil dari t tabel yaitu -0.70 < 1.972
dengan nilai siginifikan lebih besar dari 0.05, sehingga pemahaman sistem informasi
akuntansi berpengaruh negatif secara tidak signifikan terhadap minat berwirausaha.

Hasil uji simultan (uji f) dan uji koefisien determinasi (R?) di sajikan pada tabel
3 berikut ini:

Tabel 3. Hasil Uji f dan uji koefisien determinasi

Mean dependent var 9.453 SD dependent var 1.724
R-squared 0.253 Number of obs 203
F-test 22.457 Prob >F 0.000
Akaike crit. (AIC) 744.997 Bayesian crit. (BIC) 758.250

Sumber: Output Stata diolah Peneliti, 2023
Tabel 3 menunjukkan hasil bahwa diperoleh nilai F test sebesar 22.457,

dimana nilai f hitung lebih besar dari f tabel yaitu 22.457 > 2.65. Sehingga dapat
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh secara simultan dari variabel
independen (penggunaan e-commerce, ekspektasi laba dan pemahaman sistem
informasi akuntansi) terhadap variabel dependen (minat berwirausaha).

Berdasarkan tabel 3 dapat diambil kesimpulan bahwa nilai R-square sebesar
0,253 atau dibulatkan menjadi 25%. Hal ini berarti bahwa variabel independen
(penggunaan e-commerce, ekspektasi laba dan pemahaman sistem informasi
akuntansi) mempengaruhi variabel dependen (minat berwirausaha) sebesar 25% dan
sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya yang tidak termasuk dalam penelitian
ini.

Pengaruh Penggunaan E-Commerce (X1) Terhadap Minat Berwirausaha (Y)

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh hasil dengan t value >
t tabel, yaitu 4.69 > 1.972 dan nilai signifikansi < 0.05 yaitu 0.000 < 0.05. Hal ini
menunjukkan bahwa penggunaan e-commerce memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap minat berwirausaha. Hal ini berarti bahwa mahasiswa jurusan
akuntansi PNP beranggapan bahwa penggunaan e-commerce dapat digunakan dalam
melakukan berbagai transaksi jual/beli atau pemesanan online, pemasaran produk
serta layanan jasa, membantu mereka dalam mencari informasi terkait produk/jasa
dan melakukan pembayaran online, ditambah lagi dengan berwirausaha
menggunakan e-commerce tidak membutuhkan biaya yang besar sehingga
mendorong minat mereka untuk berwirausaha.
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Hasil penelitian ini mendukung teori Technology Acceptance Model (TAM) dan
Theory Planned Behavior (TPB) dengan asumsi bahwa perilaku seseorang dalam
menggunakan e-commerce ditentukan oleh kemudahan dan manfaat serta
keuntungan yang diperoleh, sehingga meningkatkan niatnya untuk menggunakan e-
commerce. Penelitian ini menggambarkan bahwa dengan penggunaan e-commerce
dapat memberikan kemudahan dan manfaat serta keuntungan bagi mahasiswa
dalam melakukan berbagai transaksi pemesanan ataupun penjualan produk/jasa,
mencari informasi yang dibutuhkan terkait produk/jasa serta memasarkan
produknya. Hal ini dapat meningkatkan peluang serta minat mahasiswa untuk
berwirausaha. Oleh karena itu, penggunaan e-commerce ini dapat diterima
penggunaannya, sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian ini mendukung
teori Technology Acceptance Model (TAM) dan Theory Planned Behavior (TPB).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh oleh Shi et
al (2022) menunjukkan bahwa penggunaan e-commerce memiliki pengaruh positif
terhadap minat berwirausaha. Hal ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan
oleh Pramiswari & Dharmadiaksa (2017) dan Sari & Pravitasari (2022) menyatakan
bahwa penggunaan e-commerce memiliki berpengaruh yang positif terhadap minat
berwirausaha. Namun hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Gultom (2021) dan Nurabiah et al. (2021) yang menyatakan bahwa
penggunaan e-commerce tidak pengaruh terhadap minat berwirausaha.

Pengaruh Ekspektasi Laba (X2) Terhadap Minat Berwirausaha (Y)

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh hasil dengan t value>
t tabel, yaitu 4.05 > 1.972 dan nilai signifikansi < 0.05 yaitu 0.000 < 0.05. Hal ini
menunjukkan bahwa ekspektasi laba memiliki pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap minat berwirausaha. Oleh karena itu ekspektasi terhadap laba atau harapan
terhadap laba yang akan diterima dalam berwirausaha dapat meningkatkan minat
mahasiswa untuk berwirausaha.

Hasil penelitian ini mendukung Theory Planned Behavior (TPB) atau biasa
dikenal dengan teori perilaku terencana dengan asumsi bahwa perilaku seseorang
dalam melakukan tindakan tertentu ditentukan oleh niat atau minatnya (Ajzen,
1991). Salah satunya dipengaruhi sikap terhadap perilaku yang menggambarkan
bahwa seseorang akan melakukan perilaku untuk berwirausaha, jika memperoleh
keuntungan dalam melakukannya. Sehingga ekspektasi atau harapan terhadap laba
yang akan diperoleh dalam berwirausaha, akan mendorong perilaku seseorang untuk
berwirausaha. Oleh karena itu harapan terhadap keuntungan yang tinggi akan
meningkatkan dan mendorong minat seseorang dalam berwirausaha.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Efendi &
Yudhati (2017) yang menunjukkan bahwa ekspektasi laba memiliki hubungan yang
kuat dan positif terhadap minat berwirausaha. Hasil penelitian ini menggambarkan
bahwa harapan terhadap laba yang akan diperoleh dalam berwirausaha dapat
meningkatkan minat serta keinginan mahasiswa untuk berwirausaha. Berapa laba
yang akan diperoleh dalam berwirausaha menjadi pertimbangan penting bagi
seseorang untuk berwirausaha. Harapan terhadap laba yang tinggi dalam
berwirausaha dapat mendorong minat seseorang untuk berwirausaha.
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Pengaruh Pemahaman Sistem Informasi Akuntansi (X3) Terhadap Minat
Berwirausaha (Y)

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh hasil dari pengujian
dengan t value < t tabel, yaitu -0.70 < 1.972 dan nilai signifikansi > 0.05 yaitu 0.484
> 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman sistem informasi akuntansi tidak
berpengaruh secara tidak signifikan terhadap minat berwirausaha. Oleh karena itu
pemahaman sistem informasi akuntansi pada penelitian ini belum dapat
meningkatkan minat berwirausaha mahasiswa.

Hasil penelitian ini tidak mendukung Theory Planned Behavior (TPB) dengan
asumsi bahwa seseorang dalam melakukan perilaku untuk berwirausaha ditentukan
oleh niat atau minatnya untuk berwirausaha. Salah satunya dipengaruhi oleh kontrol
terhadap perilaku yaitu seseorang yang merasa mudah dalam mewujudkan perilaku
untuk berwirausaha, salah satunya ditentukan oleh kompetensi atau kemampuan
yang dimilikinya, dalam penelitian ini adalah kemampuan pemahaman sistem
informasi akuntansi. Hasil penelitian ini menggambarkan bahwa pemahaman sistem
informasi akuntansi tidak dapat mendorong perilaku mahasiswa untuk
berwirausaha, sehingga tidak dapat meningkatkan minat berwirausaha mahasiswa.

Hal ini dipengaruhi oleh beberapa alasan, yang pertama pemahaman sistem
informasi akuntansi akan dapat dipahami dengan mudah dan akan mudah
diterapkan dalam berwirausaha oleh beberapa orang saja. Alasan yang kedua, tidak
semua mahasiswa yang memiliki pemahaman yang baik terhadap sistem informasi
akuntansi memiliki minat yang tinggi untuk berwirausaha dan pemahaman sistem
informasi akuntansi memang suatu hal yang sangat penting dalam berwirausaha
namun tidak menjadi faktor utama dalam menentukan minat seseorang untuk
berwirausaha. Berdasarkan hal ini dapat disimpulkan bahwa pemahaman sistem
informasi akuntansi tidak berpengaruh terhadap minat berwirausaha mahasiswa.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yeni (2021) yang
menunjukkan hasil bahwa pemahaman sistem informasi akuntansi tidak
berpengaruh signifikan terhadap minat berwirausaha mahasiswa. Penelitian yang
dilakukan oleh Wildani & Suwandi (2022) juga mendukung hasil ini, yang
menunjukkan bahwa pemahaman sistem informasi akuntansi tidak berpengaruh
signifikan terhadap minat berwirausaha mahasiswa.

Namun penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh
Nurabiah et al. (2021) yang menunjukkan pemahaman sistem informasi akuntansi
berpengaruh positif signifikan terhadap minat berwirausaha. Sejalan dengan
penelitian yang dilakukan Budiarto et al., (2023) yang menunjukan bawah
pemahaman sistem informasi akuntansi berpengaruh positif signifikan terhadap
minat mahasiswa akuntansi dalam berwirausaha. Begitu juga dengan penelitian yang
dilakukan oleh Lovita & Susanty (2021) yang menunjukkan bahwa pemahaman
sistem informasi akuntansi berpengaruh signifikan terhadap minat berwirausaha.

SIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan e-commerce,
ekspektasi laba, dan pemahaman sistem informasi akuntansi terhadap minat
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berwirausaha. Penggunaan e-commerce memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap minat berwirausaha. Hal ini dapat diinterpretasikan bahwa responden
dalam penelitian ini yaitu mahasiswa jurusan akuntansi Politeknik Negeri Padang
dengan penggunaan e-commerce dapat meningkatkan minat mahasiswa untuk
berwirausaha. Ekspektasi laba memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
minat berwirausaha. Hal ini dapat diinterpretasikan bahwa responden dalam
penelitian ini yaitu mahasiswa jurusan akuntansi Politeknik Negeri Padang dengan
adanya ekspektasi atau harapan terhadap laba yang akan dihasilkan dalam
berwirausaha dapat meningkatkan minat mahasiswa untuk berwirausaha.
Pemahaman sistem informasi akuntansi tidak berpengaruh secara tidak signifikan
terhadap minat berwirausaha. Hal ini dapat diinterpretasikan bahwa pemahaman
sistem informasi akuntansi dalam berwirausaha hanya dapat dipahami dengan
mudah dan diterapkan dengan mudah oleh beberapa orang saja dan tidak semua
mahasiswa yang memiliki pemahaman sistem informasi akuntansi yang baik
memiliki minat tinggi untuk berwirausaha Secara simultan atau secara bersama-
sama penggunaan e-commerce, ekspektasi laba dan pemahaman sistem informasi
akuntansi berpengaruh terhadap minat berwirausaha. Hal ini menunjukkan bahwa
penggunaan e-commerce, ekspektasi laba dan pemahaman sistem informasi
akuntansi secara bersama-sama dapat meningkatkan minat mahasiswa untuk
berwirausaha.

KETERBATASAN DAN SARAN

Keterbatasan penelitian ini adalah sampel penelitian hanya terbatas pada
mahasiswa jurusan akuntansi yang masih aktif saja dan hanya diujikan pada satu
perguruan tinggi vokasi. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk memperbesar
sampel penelitian seperti memperluasnya kepada alumni yang sudah memiliki usaha
atau yang belum memiliki usaha dan diujikan dibeberapa perguruan tinggi vokasi
untuk mendapatkan hasil yang lebih baik.
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